






A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan salah satu hal yang penting untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan dan menambah wawasan bagi siswa. Menurut DR. Musthofa Fahmi 
sesungguhnya belajar adalah ungkapan yang menunjukan aktivitas (yang 
menghasilkan) perubahan-perubahan tingkah laku atau pengalaman. Belajar akan 
lebih berhasil jika tujuan belajar berhubungan dengan aktivitas belajar itu sendiri 
atau berhubungan dengan kebutuhan hidupnya. 
Keaktifan merupakan salah satu hal yang penting dalam proses belajar 
mengajar. Karena dengan adanya keaktifan saat proses pembelajaran maka siswa 
akan memiliki rasa antusias mengikuti proses pembelajaran. Menurut Hendriana, 
Rohaeti, dan Sumarmo (2017) mendefinisikan keaktifan belajar siswa merupakan 
aktifitas siswa dalam pembelajaran dalam membangun konsep dan pengetahuan 
baik dari diri mereka sendiri maupun dari lingkungan di sekitarnya. Salah satu 
masalah yang muncul dalam proses pembelajaran adalah rendahnya keaktifan 
siswa saat mengikuti proses belajar mengajar, sehingga dapat mengakibatkan 
hasil belajar siswa menjadi rendah. 
Keaktifan siswa dapat terwujud perilaku-perilaku dan rasa antusias yang 
muncul dalam proses pembelajaran. Keaktifan sangat penting dalam 
pembelajaran, jika tidak direspon dengan baik maka dapat menimbulkan dampak 
yang tidak baik bagi siswa dalam pencapaian hasil belajar. Hal ini terjadi karena 
keaktifan dapat membuat siswa mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan 
baik. Siswa diharapkan untuk bersikap aktif dalam merespon proses pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran, dapat diukur dengan banyaknya 
siswa yang aktif dan menguasai materi pembelajaran. Semakin banyak siswa yang 





mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Jika siswa tidak menanamkan sikap 
keaktifan saat proses belajar mengajar berlangsung, siswa akan sulit untuk 
mengikuti pelajaran. 
Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar adalah dengan pemilihan 
metode pembelajaran yang tepat. Dengan pemililihan metode pembelajaran yang 
tepat, maka keberhasilan pembelajaran lebih mudah dicapai. Metode 
pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang mencakup pemilihan, penentuan 
dan penyusunan secara sistematis bahan yang diajarkan, serta kemungkinan 
pengadaan remidi dan bagaimana pengembangannya (Kamulyan dan 
Risminawati, 2012:6). Kurang bervariatifnya guru saat kegiatan pembelajaran 
membuat siswa merasa jenuh dan bosan, kegiatan belajar di kelas tidak berjalan 
lancar sehingga hasil yang dicapai pun tidak maksimal. Metode pembelajaran 
yang digunakan harus dapat mengembangkan keaktifan siswa dengan cara 
mengajak siswa menemukan sendiri informasi dan konsep dasar matematika 
dengan menggunakan masalah konstektual menggunakan metode PjBL. 
SMP Negeri 2 Delanggu merupakan sekolah yang mempunyai fasilitas yang 
cukup memadai dan input siswa yang masuk dengan kemampuan serta 
ketrampilan yang berbeda-beda, mulai dari siswa yang memiliki kemampuan 
belajar rendah, sedang sampai siswa yang memiliki kemampuan belajar tinggi. 
SMP Negeri 2 Delanggu beralamatkan di Kwangsan, Karang, Delanggu, Klaten. 
Berdasarkan observasi di kelas VIII A yang berjumlah 32 siswa serta wawancara 
dengan guru mata pelajaran Matematika ibu Wahyu Idayati, S.Pd dan beberapa 
siswa pada kelas tersebut pada tanggal 7 januari 2019 diketahui bahwa metode 
pembelajaran yang sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah metode 
ceramah.  
Berdasarkan kajian terhadap hasil observasi, diperoleh permasalahan yang 
menjadikan rendahnya keaktifan belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 
Delanggu. Guru menggunakan metode yang kurang bervariasi dan siswa kurang 
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran 





sehingga mengakibatkan siswa cenderung menjadi pasif dalam belajar, kurang 
menghargai guru dan kurang memahami materi yang disampaikan. 
Penggunaan metode yang tidak bervariasi dapat mengakibatkan siswa 
merasa jenuh dan bosan, sehingga proses pembelajaran tidak tercapai seperti yang 
diharapkan. Berdasarkan pada tanggapan beberapa siswa tentang metode ceramah 
yang digunakan guru dalam mengajar , mereka cenderung merasa jenuh dan bosan 
selama pembelajaran karena guru hanya berceramah dan menyampaikan materi. 
Oleh sebab itu, untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, 
meningkatkan interaksi yang terjadi pada siswa dan dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa, maka perlu diterapkan metode mengajar yang bervariasi di dalam 
proses pembelajaran. 
Solusi untuk mengatasi permasalahan belajar siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Delanggu tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
berbasis proyek (project based learning). Alasannya pemilihan pembelajaran 
berbasis proyek adalah karena dengan menggunakan model pembelajaran tersebut 
, selain dituntut aktif dalam pembuatan proyek siswa juga dituntut untuk aktif 
dalam belajar sehingga materi yang dipelajari dapat terselesaikan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. PjBL adalah model pembelajaran yang menuntut pengajar 
atau siswa mengembangkan pertanyaan penuntun (a guiding question). Menurut 
Putra dan Purwasih (2015) PjBL merupakan pembelajaran yang menyajikan 
masalah kompleks yang melibatkan siswa dalam perencanaan, pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan dan kegiatan investigasi serta memberi 
kesempatan pada siswa untuk lebih mandiri dalam memperoleh pengetahuan 
dengan hasil akhir berupa produk nyata. 
Berdasarkan dari permasalahan tersebut, perlu dilakukan perbaikan 
pembelajaran matematika. Salah satu upaya dalam meningkatkan proses 
pembelajaran matematika yang dapat dilakukan yaitu penerapan strategi 
pembelajaran dengan memperhatikan keaktifan belajar siswa sehingga diharapkan 
hasil belajar matematika siswa akan lebih baik. Oleh karena itu penulis ingin 
melakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan judul Penerapan Pembelajaran 




Keaktifan pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Delanggu Tahun Ajaran 
2018/2019. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Dalam kegiatan pembelajaran metode mengajar yang digunakan adalah 
metode ceramah, yang dalam kegiatan belajar mengajar guru kurang 
melibatkan siswa yang mengakibatkan banyak siswa menjadi pasif dalam 
pembelajaran. 
2. Kurangnya keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Matematika sehingga 
berakibat pada siswa yang cenderung menjadi pasif dalam proses belajar 
mengajar dan merasa jenuh dan bosan dengan metode ceramah pada saat 
proses belajar mengajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar masalah yang dikaji lebih fokus dan terarah maka penulis membatasi 
masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
2. Faktor yang mempengaruhi dibatasi pada strategi pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, dapat dirumuskan 
menjadi tiga sebagai berikut: 
“Apakah keaktifan belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh solusi atas masalah yang 
telah dirumuskan. Tujuan tersebut adalah: 
Untuk mengetahui apakah penerapan model Project Based Learning pada 
pembelajaran Matematika di kelas VIII SMP Negeri 2 Delanggu dapat 
meningkatkan keaktivan siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan 
adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini memberikan pengetahuan baru tentang pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada bidang pendidikan matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Siswa 
Penelitian ini merupakan upaya meningkatkan aktivitas belajar siswapada 
pembelajaran Matematika di kelas VIII SMP Negeri 2 Delanggu melalui 
penerapan model Project Based Learning. 
b) Bagi Guru 
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan khususnya wawasan tentang pembelajaran model Project Based 
Learning pada siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 2 Delanggu  
c) Bagi Sekolah  
hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas kegiatan 
pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Delanggu 
